LEM FPSB UII GELAR PETASAN 2011
Egrang, Gobak sodor/Galasin, Boi-boian, Bentengan, Dakon, Bakiak, Bekelan dan Ye-ye merupakan sebagian kecil dari ratusan atau bahkan ribuan kekayaan permainan yang ada di negeri kita. Di zaman yang serba digital saat ini, permainan nusantara tersebut secara perlahan mulai tergusur oleh permainan-permainan (games) berbasis teknologi, seperti PS1, PS2, Nitendo, Game-online dll. Disadari atau tidak, banyak dari permainan-permainan berbasis teknologi tersebut justeru membawa dampak negatif bagi tumbuh kembang anak, baik dari perkembangan fisik, psikis, sosial kemasyarakatan maupun kognitif. Para pecinta games berbasis teknologi biasanya akan sangat “betah” saat bermain hingga lupa makan, minum, belajar atau bahkan lupa tidur dengan bergadang hingga larut malam. 
Dari sedikit fakta di atas, mungkin kita akan sepakat Jika permainan zaman dulu lebih banyak memberikan dampak positif bagi tumbuh kembang anak jika dibanding dengan permainan zaman sekarang. Oleh karena itu, intuk menyegarkan kembali ingatan segenap civitas akademika FPSB UII terhadap permainan-permainan tersebut Lembaga Eksekutif Mahasiswa FPSB UII secara khusus menggelar “PETASAN 2011” pada hari Kamis dan Jum’at (24-25 Februari 2011) di Lapangan Parkir FPSB UII. Acara dibuka secara langsung oleh Dekan FPSB UII, Sus Budiharto, S.psi., M.Si., Psikolog.  
Sesaat setelah pembukaan, panitia (LEM) segera menggelar berbagai permainan nusantara tersebut. Dosen, karyawan dan mahasiswa tampak begitu asik menikmati permainan yang diselenggarakan. Di hari kedua, Jum’at 25 Februari 2011 Group Nasyid Rukun Rencang ikut serta menyemarakan PETASAN 2011 dengan alunan musik dan lagu-lagu Islami yang sangat enak untuk didengarkan. 
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Seorang mahasiswa sedang bermain boi-boian dengan melempar bola ke arah tumpukan pecahan genteng (Jawa: kreweng)
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Mahasiswa mainkan permainan boi-boian dan gobak sodor di lapangan halaman parkir dan basket FPSB UII

